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Lampiran 1 Surat Permohonan Menjadi Responden 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Angelica Aura Panjaitan 

Nim : P07520122047 

Status : Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Keperawatan Medan 

Dengan ini mengajukan permohonan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia menjadi 

responden penelitian yang akan saya lakukan dengan judul “Penerapan Terapi 

Aktivitas Kelompok Sosialisasi ( Taks ) Sesi 2 : Kemampuan Berkenalan Dalam 

Meningkatkan Interaksi Sosial Pada Pasien Isolasi Sosial Di Rsj Prof. M . Ildrem 

MedanTahun 2025”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk meningkatkan kemampuan pasien isolasi sosial 

dalam berinteraksi. 

Keikutsertaan Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan. 

Peneliti menjamin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian pada 

Bapak/Ibu sebagai responden. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan kemampuan pasien isolasi sosial dalam memperkenalkan diri dan 

berkenalan dengan orang lain. Peneliti sangat menghargai hak Bapak/Ibu sebagai 

responden. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas atau informasi yang Bapak/Ibu 

berikan. 

Demikian surat permohonan ini peneliti buat, atas kesediaan dan kerja sama 

Bapak/Ibu peneliti mengucapkan terimakasih. 

Medan, 10 Juni 2025 

                                                                                              

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Surat Persetujuan Menjadi Responden 

 

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI 

RESPONDEN DALAM PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Rocky Purba 

Jenis Kelamin  : Laki - laki 

Pekerjaan  : Tidak bekerja 

Setelah membaca surat permohonan dan mendapat penjelasan dari peneliti dengan 

ini saya bersedia berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang berjudul 

“Penerapan Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi ( Taks ) Sesi 2 : Kemampuan 

Berkenalan Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Pada Pasien Isolasi Sosial Di Rsj 

Prof. M . Ildrem MedanTahun 2025”. Saya percaya peneliti akan menjaga 

kerahasiaan saya sebagai responden. Keikutsertaan saya dalam penelitian ini tidak 

ada unsur paksa dari pihak manapun 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk di gunakan sebagaimana mestinya. 

 

Medan, 10 Juni 2025 

                                                                                                  Responden       

                                    

( Rocky Purba ) 

 

 



 

 

Lampiran 3. Surat Persetujuan Menjadi Responden 

 

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI 

RESPONDEN DALAM PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Muhammad Ilham 

Jenis Kelamin  : Laki - laki 

Pekerjaan  : Tidak bekerja 

Setelah membaca surat permohonan dan mendapat penjelasan dari peneliti dengan 

ini saya bersedia berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang berjudul 

“Penerapan Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi ( Taks ) Sesi 2 : Kemampuan 

Berkenalan Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Pada Pasien Isolasi Sosial Di Rsj 

Prof. M . Ildrem MedanTahun 2025”. Saya percaya peneliti akan menjaga 

kerahasiaan saya sebagai responden. Keikutsertaan saya dalam penelitian ini tidak 

ada unsur paksa dari pihak manapun 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk di gunakan sebagaimana mestinya. 

 

Medan, 10 Juni 2025 

                                                                                                  Responden 

   

   (Muhammad Ilham) 

 

 



 

 

Lampiran 4 Lembar Observasi Kemampuan Interaksi Sosial Pasien 1 Dan 2 

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN INTERAKSI SOSIAL  

1. Identitas Responden 1 

 Nama Pasien           : Rocky Purba 

Jenis kelamin           : Laki - laki 

Umur Pasien        : 28 Tahun            

Diagnosa Utama   :  Isolasi Sosial   

 

2. Identitas Responden 2 

 Nama Pasien             : Muhammad Ilham 

Jenis kelamin            : Laki - laki 

Umur Pasien           :  32 Tahun           

Diagnosa Utama        :  Isolasi Sosial 

Skor Kategori 

1 Sangat tidak setuju 

2 Tidak setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat setuju 

Aspek Yang Diamati 

NO Aspek Interaksi Sosial Klien Tn.R Klien Tn.I 

A. Kemampuan beromunikasi 

1 Pasien mampu berbicara dengan jelas 

dan sopan kepada orang lain 

2 2 

2 Pasien mampu mendengarkan dengan 

baik saat orang lain berbicara 

2 2 

3 Pasien mampu menanggapi 

pembicaraan dengan tepat 

2 2 

B. Kepekaan sosial 



 

 

1 Pasien menunjukkan empati terhadap 

perasaan orang lain 

1 2 

2 Pasien memahami norma dan aturan 

sosial dalam berinterksi 

1 1 

C. Kerja sama dalam kelompok 

1 Pasien aktif berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok 

1 2 

2 Pasien bersedia membantu anggota 

kelompok lainnya 

1 1 

D. Sikap terhadap orang lain 

1 Pasien menunjukkan sikap ramah 

kepada orang lain 

2 2 

2 Pasien menghargai pendapat orang 

lain dalam diskusi 

2 2 

3 Pasien mampu mengendalikan emosi 

dalam interaksi sosial 

3 3 

Jumlah 17 19 

Keterangan Kurang Kurang 

 

Keterangan : 

a. Total Skor: ____/ 50 

b. Kategori Interaksi Sosial 

1. 41 – 50 = Sangat baik 

2. 31 – 40 = Baik 

3. 21 – 30 = Cukup 

4. 11 – 20 = Kurang 

5. 0 - 10 = Sangat kurang 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Lembar Observasi Kemampuan Interaksi Sosial Pasien 1 ( Tn. R ) 

Setelah 

NO Aspek Interaksi Sosial H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 

A. Kemampuan beromunikasi 

1 Pasien mampu berbicara dengan 

jelas dan sopan kepada orang lain 

2 2 3 4 4 5 5 

2 Pasien mampu mendengarkan 

dengan baik saat orang lain 

berbicara 

2 3 3 3 4 5 5 

3 Pasien mampu menanggapi 

pembicaraan dengan tepat 

2 3 3 4 4 5 5 

B. Kepekaan sosial 

1 Pasien menunjukkan empati 

terhadap perasaan orang lain 

1 2 3 3 4 4 4 

2 Pasien memahami norma dan 

aturan sosial dalam berinterksi 

1 2 3 3 4 4 5 

C. Kerja sama dalam kelompok 

1 Pasien aktif berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok 

1 2 3 4 4 5 5 

2 Pasien bersedia membantu 

anggota kelompok lainnya 

1 2 2 4 4 5 5 

D. Sikap terhadap orang lain 

1 Pasien menunjukkan sikap 

ramah kepada orang lain 

2 2 3 3 4 4 4 

2 Pasien menghargai pendapat 

orang lain dalam diskusi 

2 3 3 3 4 4 5 

3 Pasien mampu mengendalikan 

emosi dalam interaksi sosial 

3 2 3 3 4 4 5 

Jumlah 17 23 29 34 40 45 48 



 

 

Keterangan Kura

ng 

Cuk

up 

Cuk

up 

Bai

k 

Bai

k 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Lampiran 6 Lembar Observasi  Interaksi Sosial Pasien 2 ( Tn. I ) Setelah 

NO Aspek Interaksi Sosial H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 

A. Kemampuan beromunikasi 

1 Pasien mampu berbicara 

dengan jelas dan sopan kepada 

orang lain 

2 3 4 4 4 5 5 

2 Pasien mampu mendengarkan 

dengan baik saat orang lain 

berbicara 

2 3 4 4 4 5 5 

3 Pasien mampu menanggapi 

pembicaraan dengan tepat 

2 3 4 4 4 5 5 

B. Kepekaan sosial 

1 Pasien menunjukkan empati 

terhadap perasaan orang lain 

2 2 3 3 4 4 4 

2 Pasien memahami norma dan 

aturan sosial dalam berinterksi 

1 2 3 3 4 5 5 

C. Kerja sama dalam kelompok 

1 Pasien aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok 

2 2 3 4 4 5 5 

2 Pasien bersedia membantu 

anggota kelompok lainnya 

1 2 3 4 4 5 5 

D. Sikap terhadap orang lain 

1 Pasien menunjukkan sikap 

ramah kepada orang lain 

2 2 4 4 4 5 4 

2 Pasien menghargai pendapat 

orang lain dalam diskusi 

2 3 3 4 4 5 5 

3 Pasien mampu mengendalikan 

emosi dalam interaksi sosial 

3 3 4 4 4 5 5 

Jumlah 19 25 35 37 42 46 48 



 

 

Keterangan : 

 

Kura

ng 

Cuk

up 

Baik Ba

ik 

Ba

ik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Lampiran 7 Standar Operasional Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi Sesi 2 

 

 

STANDAR OPERASIONAL TERAPI 

AKTIVITAS KELOMPOK SOSIALISASI 

SESI 2 

Defenisi Terapi aktivitas kelompok sosialisasi (TAKS) 

merupakan terapi untuk meningkatkan 

kemampuan pasien dalam melakukan 

interaksi sosial maupun berperan dalam 

lingkungan sosial. 

Tujuan Klien mampu berkenalan dengan anggota 

kelompok: 

1. Memperkenalkan identitas diri sendiri: 

nama lengkap, nama panggilan, asal, dan 

hobi 

2. Menanyakan identitas diri anggota 

kelompok lain: nama lengkap, nama 

panggilan, asal dan hobi 

Indikasi 1. Klien mengalami isolasi sosial yang telah 

mulai melakukan interaksi interpersonal. 

2. Klien yang mengalami kerusakan 

komunikasi verbal yang telah berespon 

sesuai stimulus. 

Metode 1. Dinamika kelompok 

2. Diskusi Tanya jawab 

3. Bermain peran stimulus 

Persiapan Responden 1. Klien dan terapis duduk bersama dalam 

lingkaran  

2. Ruangan nyaman dan tenang 



 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

 

1. Tape recorder atau CD player 

2. Bola tenis 

3. Buku catatan dan pulpen 

4. Jadwal kegiatan klien 

Prosedur Pelaksanaan 

 

1. Persiapan 

a. Memilih klien sesuai dengan indikasi, 

yaitu isolasi sosial 

b. Membuat kontrak dengan klien 

c. Mepersiapkan alat dan tempat 

pertemuan 

2. Orientasi 

Pada tahap ini terapis melakukan: 

a. Memberikan salam terapeutik  

1) Salam dari terapis 

2) Peserta dan terapis memakai name 

tag 

b. Evaluasi / validasi 

1) Menanyakan perasaan klien hari ini  

2) Menanyakan apakah telah mencoba 

memperkenalkan diri pada orang 

lain 

3) Menjelaskan tujuan kegiatan, yaitu 

berkenalan dengan anggota 

kelompok dan menjelaskan aturan 

main antara lain : klien yang akan 

meniggalkan kelompok harus 

meminta izin kepada terapis, lama 

kegiatan 45 menit, setiap klien 

mengikuti kegiatan dari awal sampai 

selesai 

3. Tahap Kerja 



 

 

a. Tape recorder / CD akan dinyalakan saat 

music terdengar bola tenis diedarkan 

berlawanan dengan arah jarum jam ( 

yaitu ke arah kanan yang sedang 

memengang bola ).  

b. Pada saat musik dihentikan peserta yang 

sedang memengang bola tenis mendapat 

giliran untuk berkenalan denggan 

anggota kelompok yang ada disebelah 

kanan dengan cara:  

1) Memberi salam, menyebutkan nama 

lengkap, nama panggilan, asal, dan 

hobi.  

2) Menanyakan nama lengkap, nama 

panggilan, asal, dan hobi  lawan 

bicara. 

3) Dimulai oleh terapis sebagai contoh. 

c. Ulangi a dan b samapi semua anggota 

kelompok mendapat giliran. 

d. Terapis menyalakan musik dan minta 

klien mengedarkan bola. Pada saat bola 

dihentikan,  minta pada anggota 

kelompok yang memengang bola untuk 

memperkenalan anggota kelompok 

yang disebelah kanannya kepada 

kelompok yaitu: nama lengkap, nama 

panggilan, asal, dan hobi. Dimulai oleh 

terapis sebagai contoh. 

e. Ulangi d sampai semua peserta 

mendapat giliran. 



 

 

 

 

f. Terapis memberikan pujian untuk setiap 

keberhasilan anggota kelompok dengan 

memberi tepuk tangan. 

4. Tahap terminasi 

a. Evaluasi 

1) Menanyakan perasaan pasien setelah 

mengikuti TAKS 

2) Memberi pujian atas keberhasilan 

kelompok 

b. Rencana tindak lanjut 

1) Menganjurkan tiap anggota 

kelompok latihan berkenalan 

2) Memasukkan kegiatan berkenalan 

pada jadwal harian pasien 

3) Membuat kontrak kembali TAKS 

berikutya 

Evaluasi Evaluasi dilakukan pada saat proses TAKS 

berlansung, khususnya pada tahap kerja. 

Aspek yang di evaluasi adalah kemampuan 

pasien sesuai dengan tujuan TAKS  yaitu 

Memperkenalkan identitas diri sendiri: nama 

lengkap, nama panggilan, asal, dan hobi. 

Menanyakan identitas diri anggota kelompok 

lain: nama lengkap, nama panggilan, asal dan 

hobi. Untuk TAKS Sesi 2 dievaluasi 

kemampuan pasien dalam berkenalan secara 

verbal dan nonverbal. 

Referensi Keliat, B., & Pawirowiyono, A. (2016). 

Keperawatan Jiwa : Terapi Aktivitas 

Kelompok, ED. 2 (B. Angelina (ed.)). 



 

 

 

 

 

 

a. Kemampuan verbal 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Pelaksanaan 

Mampu Tidak Mampu 

1 Menyebutkan nama lengkap   

2 Menyebutkan nama panggilan   

3 Menyebutkan asal   

4 Menyebutkan hobi   

5 Menanyakan nama lengkap   

6 Menanyakan nama panggilan   

7 Menanyakan nama panggilan   

8 Menanyakan hobi   

Jumlah   

b. Kemampuan nonverbal 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Pelaksanaan 

Mampu Tidak Mampu 

1 Kontak mata   

2 Duduk tegak   

3 Menggunakan bahasa tubuh yang 

sesuai 

  

4 Mengikuti kegiatan dari awal sampai 

akhir 

  

Jumlah   

Petunjuk : 

3. Untuk setiap klien, semua aspek dinilai dengan memberi tanda ( √ ) jika 

dilakukan pasien dan tanda ( - ) jika pasien tidak melakukan. 

4. Jumlahkan kemampuan yang ditemukan  



 

 

c. Kemampuan verbal, disebut mampu jika mendapat nilai ≥ 6 dan disebut 

tidak mampu jika mendapat nilai ≤ 5. 

d. Kemampuan non verbal disebut mampu jika mendapat nilai 3 atau 4 dan 

disebut tidak mampu jika mendapat nilai ≤ 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 Surat Survei Awal 

 

 



 

 

Lampiran 9 Surat Balasan 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 Surat Izin Penelitian 

  



 

 

Lampiran 11 Surat Balasan Izin Penelitian 

 

  



 

 

Lampiran 12 Ethical Clearance 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian TAKS Sesi 2 

 

      

 

                                                             

          

   

 

 

  



 

 

Lampiran 14 Lembar Konsultasi Bimbingan KTI 

 

LEMBAR KONSULTASI 

BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH 

 

Judul KTI : PENERAPAN TERAPI AKTIVITAS 

KELOMPOK SOSIALISASI ( TAKS ) SESI 2 : 

KEMAMPUAN BERKENALAN DALAM 

MENINGKATKAN INTERAKSI SOSIAL PADA 

PASIEN ISOLASI SOSIAL DI RSJ PROF. DR. 

M . ILDREM MEDAN 

Nama Mahasiswa : ANGELICA AURA PANJAITAN 

Nomor Induk Mahasiswa : P07520122047 

Nama Pembimbing : AFNIWATI S.Kep, Ns, M.Kes  

NO TGL MATERI DIKONSULKAN 

PARAF 

 

Mahasiswa 

 

Pembimbing 

Utama 

1 18 Desember 2024 Bimbingan pengajuan judul KTI 

 

 

 

2 6 Februari 2025 
Bimbingan Bab 1 

 

 

 

 

3 7 Februari 2025 
Revisi Bab 1 

 

 

 

 

 



 

 

4 12 Februari 2025 
Revisi Bab 1 

 

 

 

 

5 24 Februari 2025 Bimbingan Bab 2 dan 3 

 

 

 

 

6 28 Februari 2025 Revisi Bab 2 dan 3 

 

 

 

 

7 03 Maret 2025 Revisi Bab 2 dan 3 

 

 

 

 

8 06 Maret 2025 Acc Bab 1,2, dan 3 

 

 

 

 

9 07 Juni 2025 Revisi Bab 4 dan 5 

 

 

 

10 08 Juni 2025 Acc Bab 4 dan 5 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR KONSULTASI 

BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH 

 

Judul KTI                         : PENERAPAN TERAPI AKTIVITAS 

KELOMPOK    SOSIALISASI ( TAKS ) SESI 2 : 

KEMAMPUAN BERKENALAN DALAM 

MENINGKATKAN INTERAKSI SOSIAL PADA 

PASIEN ISOLASI SOSIAL DI RSJ PROF. DR. 

M . ILDREM MEDAN 

Nama Mahasiswa : ANGELICA AURA PANJAITAN  

Nomor Induk Mahasiswa : P07520122047 

Nama Pembimbing : SURITA GINTING, SKM., M.KES 

NO TGL MATERI DIKONSULKAN 

PARAF 

 

Mahasiswa 

 

Pembimbing 

Pendamping 

1 19 Maret 2025 
Bimbingan penulisan bab 1,2,3 

dan daftar pustaka 

 

 

 

 

2 20 Maret 2025 ACC Bab 1,2, dan 3 

 

 

 

 

3 09 Juni 2025 Bimbingan KTI 

 

 

   



 

 

4 10 Juni 2025 ACC KTI 

 

 

 

5     

6     

7     

8     

9     

10     

 

Medan,  11 Desember 2024 

Mengetahui  

                                                                   Ketua Prodi DIII   

 

 

 

 

                                         Masnila Siregar, S.Kep, Ns, M.Pd                                                   

            NIP. 197011301993032013             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


